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PROSES PEMBUATAN MEMBRAN FILTRASI ALFA SELULOSA ASETAT DARI SABUT KELAPA UNTUK PEMURNIAN

dul Invensi ; AR

strak
Invensi ini berkaitan dengan suatu proses pembuatan membran filirasi alfa selulosa asetat berbahan dasar sabut kelapa
j dapat digunakan dalam proses pemurnian air. Pembuatan membran alfa selulosa asetat dari sabut kelapa dilakukan dengan
rapa tahap yaitu isolasi alfa selulosa dari serbuk sabut kelapa, asetilasi alfa selulosa hasil isolasi dengan menggunakan asam
asetat dan pembuatan membran alfa selulosa asetat dengan metode inversi fasa. Dengan adanya invensi ini diharapkan dapat
atasi masalah pada pengolahan air bersih yang mengandung logam Plumbum (Pb) dan Alumunium (Al), juga sebagai salah satu
pemanfaatan sampah sabut kelapa.
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Deskripsi

PROSES PEMBUATAN MEMBRAN FILTRASI ALFA SELULOSA ASETAT
DARI SABUT KELAPA UNTUK PEMURNIAN AIR

Bidang Teknik Invensi

Invensi 1ini berkaitan dengan suatu proses pembuatan
membran filtrasi. Lebih khusus, invensi ini berkaitan dengan
pembuatan membran filtrasi alfa selulosa asetat dari sabut

kelapa yang dapat digunakan dalam proses pemurnian air.

Latar Belakang Invensi

Berdasarkan Upaya untuk menjaga kualitas dari air yang
dlsalurkan melalui pipa air adalah dengan menambahkan tawas
terhadap air yang keruh sehingga air menjadi jernih dan layak
konsumsi. Namun disisi lain penambahan tawas akan membuat air
banyak mengandung senyawa alumunium yg bersifat karsinogenik,
masalah ini dapat di atasi dengan penambahan kapur namun
penambahan kapur akan menyebabkan air beirsifat asam. Solusi
untuk mengatasi masalah ini adalah dengan teknik degradasi
logam berat dengan melewatkan air hasil penjernihan dengan
tawas dengan filter membran filtrasi alfa selulosa dari

pemanfaatan sampah sabut kelapa.

Membran fiftrasi memiliki kemampuan pengikatan logam
secara aktif dan pasif. Dimana stuktur selulosa vyang Dberpori
menyebabkan selulosa memiliki kemapuan untuk menyerap logam-
logam berat dan molekul Dberat lainnya. Selulosa merupakan
senyawa biorganik yang degradable dan ramah lingkungan serta
ditemukan dalam seluruh tumbuhan hidup sehingga bahan bakunya

sangat melimpah di alam serta tidak bersifat karsinogen atau
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tidak berbahaya bagi tubuh. Selain 1ltu daya adsorbsinya
sebagai bioadsorben sangat baik dalam menyerap molekul logam

di dalam air karena sifat sefulosa yang tak larut dalam air.

Sebagai sumber selulosa digunakan sebut kelapa. Komponen
dasar sabut kelapa terdiri dari hemiselulosa, dan 1lignin
Selulosa merupakan senyawa penyusun dinding sel tumbuhan ,
terdiri dari Jjenis a«a-selulosa, f-selulosa, dan Y-selulosa.
Dalam membran filtrasi digunakan o-selulosa karena merupakan
selulosa yang paling aktif dan kemurniannya paling tinggi
ketika di isolasi.Penggunaan sabut kelapa juga merupakan salah

satu upaya dalam pemamfaatan sampah sabut kelapa.

Berdasarkan informasi yang diperoleh  dari judul
., synthesis and Characterization of Nanocomposites from
Coconut Waste (Coconut 10 Husk) : A Potential Material for
Nano-Eiltration System" (Monserate J., 2016) mengungkapkan
proses pembuatan selulosa asetat dari sabut kelapa, dengan
tahapan delignifikasi sabut kelapa menggunakan NaOH .18% selama
1 jam pada suhu 55-65°C disertai pengadukan. Kemudian hasil
yvang diperoleh dicuci dengan akuades dan dilakukan pemurnian
menggunakan larutan hipoklorit 2% dan dilanjutkan dengan tahap
asetilasi menggunakan asam asetat anhidrat dan katalis.H2SOs.
Jadi perbedaan pembuatan selulosa asetat antara yang .
disebutkan diatas dengan invensi sekarang ini yaitu ?enggunaan
reagen untuk pemurnian menggunakan larutan hipoklorit 2%,
sedangkan pada invensi inl menggunakan H20, 3% dan pada jurnal
dlatas tidak melanjutkan sampal pembuatan membran selulosa

asetat.

Membran alfa selulosa asetat diperoleh dari sabut kelapa

digunakan sebagai adsorben untuk pemisahan air yang mengandung
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logam berat plumbum (Pb) dan alumunium (Al), dimana membran

alfa selulosa asetat ini ramah lingkungan.

Dari hasil invensi diperoleh data analisis FTIR vyang
menunjukkan bahwa pada membran terdapat gugus fungsi
hidroksil, asetil, dan amin yang berasal dari selulosa asetat
dan kitosan pada membran sehingga membran efektif sebagai
penjerap logam berat dikarenakan terdapatnya qugus hidroksil
pada membran yang dapat berikatan hidrogen dengan logam berat
plumbum (Pb) dan alumunium (Al), dan hasil analisis AAS
menunjukkan bahwa membran vyang telah terbentuk berhasil

menurunkan kadar logam berat afuminium (Al) sebanyak 67,12%.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan atau sasaran utama dari invensi ini adalah
pembuatan membran filtrasi alfa selulosa asetat dari sabut

kelapa yang dapat digunakan dalam proses pemurnian air

Adapun pembuatan membran filtrasi alfa selulosa asetat

dari sabut kelapa dilakukan dengan:

a. mencampurkan selulosa asetat dengan kitosan dan polietilen

glikol (PEG) dengan rasio 3 :3 :1 ;

b. menstirer hasil campuran (a) selama 1 hari sampal terbentuk

larutan yang homogen;

c. mencetak larutan hasil dari (b) sebanyak 8 ml kedalam gelas

petri berdiameter 5cm ;

d. mengeringkan hasil cetakan (c) pada suhu 50°C selama 1 hari

sampail terbentuk membran.
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Sasaran kedua dari invensi ini adalah untuk memisahkan
logam berat seperti Plumbum (Pb) dan Alumunium (Al) pada

proses pemurnian air.
Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 menunjukkan alur proses pembuatan membran alfa

selufosa asetat dari sabut kelapa.

Gambarr 2 menunjukkan grafik ETIR membran alfa selulosa

asetat.

Gambar 3 nenunjukkan grafik AAS perbandingan konsentrasi

Al vs waktu adsorpsi.

Uraian.Lengkap Deskripsi

Dalam invensi ini bahan utama vyang digunakan adalah
sampah sabut kelapa sebagai sumber selulosa. Sabut kelapa
dibersihkan dari gabusnya, lalu di jemur selama 1 minggu.
Setelah 1 minggu sabut kelapa dihaluskan dan'diayak. Pembuatan
membran alfa selulosa asetat dari sabut _kelapa dilakukan
melalui beberapa tahap, vyaitu isolasi-alfa seiulosa, asleitzil

selulosa dan pembuatan membran selulosa.

Isclasi alfa selulosa dilakukan dengan beberapa ‘tahgpl
yaitu tahap prehidrolisis dimana serbuk sabut kelapa dimasak
dengan akuades menggunakan hot plate pada suhu 100°C selama 1
jam kemudian disaring dan residu dikeringkan dalam oven pada
suhu 100°C. Tahap kedua vyaitu delignifikasi dimana serbuk
sabut kelapa hasil prehidrolisis dimasak dengan larutan NazS03

20% menggunakan hot plate selama 1 jam pada suhu 106°C.
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Kemudian larutan disaring dan residu dikeringkan dalam oven

pada suhu 100°C. Tahap terakhir yaitu tahap pemurnian dimana

serbuk sabut kelapa hasil delignifikasi dengan Na,SO3 dimasak
dengan larutan Hz02 3% menggunakan hot plate selama 1 jam pada
suhu 60°C. Selanjutnya larutan disaring dan residu dicuci
dengan akuades hingga pH netral dan dikeringkan dengan oven
pada suhu 100°C. Kadar alfa selulosa pada serbuk dianalisis

dengan spektroskopi FT-IR.

Asetilasi selulosa dilakukan melalui tiga tahapan yaitu:
perendaman dengan asam asetat glasial, asetilasi dan tahap
hidrolisis. Asetilasi selulosa dilakukan dengan menambahkan
asam asetat glasial sebagail swelling égent dan dishaker pada
suhu 40°C selama 1 jam. Selanjutnya ditambahkan campuran asam
asetat glasial dan asam sulfat pekat dan dishaker selama 45
menit pada suhu yang sama agar selulosa terasetilasi sempurna.
Kemudian campuran dldinginkan dan ditambahkan asam kloro
asetat sebagai pereaksi pada reaksi asetilasi, kemudian
dishaker kembali selama 3 Jjam. Untuk reaksi hidrolisis -
ditambahkan asam asetat berair 67% (b/v) selama 15 jam dan
diendapkan dengan akuades tetes demi tetes. Endapan disaring
dan dicuci sampal bebas asam kemudian dikeringkan dalam oven
pada suhu 60-70°C. Selulosa asetat hasil sintesis dihaluskan

dengan menggunakan mortar sampai halus.

Pada vroses pembuatan membran alfa selulosa asetat,
selulosa asetat hasil sintesis ditambahkan dengan kitosan dan
diaduk menggunakan pengaduk magnetik hingga polimer larut
sempurna. Setelah itu ditambahkan polietilen glikol (PEG) dan
diaduk kurang lebih selama 6 Jjam hingga larutan menjadi

homogen. Larutan didiamkan selama 1 malam untuk menghilngkan
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gelembung udara. Setelah itu larutan homogen tadi siap dicetak
dengan metode inversi fasa, yaitu dengan menuengkan larutan
homogen tersebut ke atas plat kaca, kemudian casting knife
stainless steel digerakkan ke bawah untuk membentuk lapisan
tipis dari larutan homogen. Selanjutnya plat kaca dimasukkan
ke dalam bak koagulasi dengan suhu koagulan suhu kamar.
Membran yang telah dicetak, dicuci dengan air mengalir dan
direndam selama 1 hari dalam akuades.

Dari gambar 2, hasil analisis FTIR menunjukkan bahwa pada
membran terdapat gugus fungsi hidroksil, asetat, dan amin vang
berasal dari selulosa asetat dan kitosan pada membran sehingga
membran efektif sebagai penjerap logam berat dikarenakan
terdapatnya gugus hidroksil pada membran vang dapat berikatan
hidrogen dengan logam berat plumbum (pb) dan alumunium- (Al).
Berdasarkan gambar 3, hasil analisis AAS menunjukkan bahwa
membran yang telah terbentuk berhasil menurunkan kadar logam
beaat aluminium (Al) sebanyak 67,12%.

Dari informasi diatas, proses pembuatan membran selulosa
asetat dari sabut kelapa mampu memisahkan logam berat seperti

Plumbum (Pb) dan Alumunium (Al) pada proses pemurnian air.
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Klaim

1. Proses pembuatan membran filtrasi alfa selulosa asetat dari

sabut kelapa dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. mencampurkan selulosa asetat dengan kitosan dan polietilen

glikol (PEG) dengan rasio 3 :3 :1 ;

b. menstirer hasil campuran (a) selama 1 hari sampai terbentuk

larutan yang homogen;

c. mencetak larutan hasil dari (b) sebanyak 8 ml kedalam gelas

petri berdiameter bScm ;

d. mengeringkan hasil cetakan (c) pada suhu 50°C selama 1 hari

sampai terbentuk membran.
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Abstrak

PROSES PEMBUATAN MEMBRAN FILTRASI ALFA SELULOSA ASETAT
DARI SABUT KELAPA UNTUK PEMURNIAN AIR

Invensi ini berkaitan dengan suatu proses pembuatan
membran filtrasi alfa selulosa asetat berbahan dasar sabut
kelapa vyang dapat digunakan dalam proses pemurnian air,
pembuatan membran alfa selulosa asetat dari sabut kelapa
dilakukan dengan beberapa tahap vyaitu 1isolasi alfa selulosa
dari serbuk sabut kelapa, asetilasi alfa selulosa hasil
isolasi dengan menggunakan asam kloro asetat dan penbuatan
membran alfa selulosa asetat dengan metode inversi fasa.
Dengan adanya invensi ini diharapkan dapat mengatasi masalah
pada pengolahan air bersih yang mengandung logam plumbum (pb)
dan Alumunium (Al), juga sebagai salah satu upaya pemanfaatan

sampah sabut kelapa.
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4 10/05/2020-09/05/2021 06/04/2020 0 1 0 0 0 0 0
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8 10/05/2024-09/05/2025 11/04/2024  |2.750.000 1 {50.000 12.800.000 0 0 2.800.000
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pembayaran biaya tahunan
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